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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan-pembahasan yang telah 

dijelaskan dalam bab-bab tersebut di atas, seputar masalah yang ada hubungan 

dan kaitannya dengan ketarikatan, khususnya tentang Relasi Murshid-Muri>d 

Dalam Tradisi Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-

Salafi al-Fithrah. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hakikat inti dari hubungan antara murshid dengan muri>d secara horizontal 

adalah merupakan media, jembatan penghubung yang dapat menghantarkan 

hubungan sentral secara vertical  kepada Alla>h Swt. Dengan demikian, maka 

dapat dikatakan bahwa, hubungan sosial sesama manusia (H}ablu min al-Na>s ) 

bisa pula dijadikan sebagai alat atau sarana spiritual untuk menghubungkan 

dan mendekatkan diri kepada Alla>h Swt. (H}ablu min al-Alla>h). 

Hubungan antara murshid dengan muri>d  dalam ajaran tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah dapat tercermin dari sikap dan perilaku masing-masing. 

Keduanya memiliki hubungan (relasi) yang sangat erat dan kuat laksana 

hubungan orang tua dengan anaknya. Hubungan ini berupa ketergantungan 

anak kepada bapak spiritual. Bahkan bapak biologis juga harus memahami 

konsep bapak spiritual ini, sehingga mudah bagi seorang bapak untuk 

mendidik anaknya. Sementara sifat kebapakkan seorang Shaikh (murshid) 

kepada muri<dnya tidak harus membutuhkan adanya nasab (keturunan) atau 

pertalian darah.  
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Hubungan keterkaitan dan keterikatan batin antara keduanya juga nampak 

sekali ketika saat berlangsungnya ra>bit}ah  (kontak batin) seorang muri>d  

terhadap gurunya (murshid), baik saat sedang melaksanakan dhikir maupun di 

luar dhikir, yaitu dengan menggambarkan atau membayangkan sosok seorang 

guru untuk bisa menghad}irkan hatinya kepada Alla>h Swt.  

Korelasi antara murshid dengan muri>d adalah merupakan wujud korelasi 

(hubungan) yang mengikat di antara keduanya dalam ikatan batin atau ruh}ani 

masing-masing melalui bai’ah (ikrar janji) yang ditalqinkan oleh guru murshid 

kepada para muri>dnya. Dalam hal ini, seorang murshid kapasitasnya bertindak 

sebagai guru pembimbing yang senantiasa menuntun dan membimbing para 

muri>dnya. Sedangkan seorang muri>d kapasitasnya sebagai pengikut yang 

senantiasa patuh dan taat terhadap semua ketentuan dan ketetapan guru 

murshidnya.  

2. Kewajiban seorang muri>d adalah memiliki seorang guru murshid yang 

senantiasa dapat menuntun dan membimbingnya kejalan yang lurus dan benar. 

Tidak mudah bagi seorang muri>d untuk menempuh jalan menuju kehadirat 

Allah Swt. kecuali melalui petunjuk Shaikh (murshid) yang dapat 

menunjukkan terhadap segala kesalahan-kesalahannya serta memberitahukan 

atas segala penyakit yang tersembunyi pada dirinya. Dengan petunjuk Shaikh, 

seorang muri>d dapat menelusuri penyucian jiwa. Sehingga jiwanya menjadi 

suci dan bersih dari segala noda dan dosa.  

Seorang muri>d sangat membutuhkan sekali terhadap bimbingan Shaikh 

(murshid) yang mampu memahami dan mengetahui seluk-beluk jiwanya, 
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sekaligus  memahami dan menguasai bagaimana cara mengobatinya. Peran 

Shaikh bukan saja untuk membuka mata hati seorang muri>d atas kelemahan-

kelemahan pada dirinya, tapi juga menerangkan rambu-rambunya, yang 

membuat muri>d selalu waspada akan jebakan-jebakannya. Jadi posisi seorang 

murshid sama seperti posisinya seorang dokter bagi pasiennya, atau posisi 

seorang pemimpin yang adil bagi masyarakatnya yang mengalami 

kemerosotan akhlak. 

Bagi seseorang yang menghendaki untuk mengetahui ‘aib kekurangan dirinya, 

maka ia diharuskan untuk melakukan empat hal, yaitu: Pertama, berguru 

kepada seseorang yang mengetahui tentang segala hal ‘aib kejiwaan. Kedua, 

selalu berhati-hati dan senantiasa memperhatikan terhadap hal-hal samar dan 

rawan yang dapat merusak jiwanya. Ketiga, memasrahkan diri dengan sepenuh 

hati kepada gurunya. Keempat, mengikuti semua isharat-isharat guru dalam 

setiap muja>hadahnya. Demikianlah perihal tentang hubungan (relasi) antara 

seorang muri>d dengan guru murshidnya dalam rangka menata hati untuk 

mempersiapkan diri menghadap Allah Swt. 

3. Shaikh (murshid) adalah orang yang lebih mengetahui tentang isi batin, 

hakikat dan takwil dari segala sesuatu, meskipun tampak bagi muri>d bahwa 

anjurannya adalah sesuatu yang meragukan. Penyangkalan meski di dalam 

hati, hanya akan membuat perpisahan antara Shaikh (murshid) dan muri>d. 

Hubungan murshid-muri<d dalam ajaran tasawuf adalah suatu keharusan secara 

mutlak demi keberhasilan dan suksesnya terapi. Dalam terapi kejiwaan sering 

dengan menggunakan rumusan relasi yang serupa, di mana seorang pasien 
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senantiasa menyerahkan seluruh jiwanya kepada psikiaternya, mengemukakan 

seluruh rahasianya, dan tidak melakukan sesuatu apapun sampai mendapat 

izin darinya. Semua itu demi terapi penyembuhannya. Kedua sistem tersebut 

bersandar pada konsep sugesti dari luar, yang menuntut adanya kepercayaan 

penuh dari seorang pasien atau muri<d. Kedua metode ini juga bersandar pada 

kepastian dualisme, sebab pengobatan hanya dapat terjadi dengan adanya dua 

kutub: psikiater dan pasien, atau Shaikh (murshid) dan muri<d. 

4. Adab muri>d kepada Shaikh (Murshid), merupakan ajaran yang sangat prinsip 

dalam tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah, bahkan merupakan sharat dalam 

riya>dah seorang muri>d. Adab atau etika antara muri>d dengan murshidnya 

diatur sedemikian rupa, sehingga menyerupai adab para Sahabat dengan Nabi 

Muhammad Saw. Hal tersebut karena diyakini bahwa hubungan mu’a>syarah 

antara muri>d dan murshid adalah melestarikan sunnah (tradisi) yang terjadi 

pada masa Nabi. Kedudukan muri>d menempati Sahabat, dan murshid 

menggantikan peran Nabi dalam hal irsha>d (bimbingan) dan ta’li>m 

(pengajaran). Adab kepada murshid ini tersimpul dalam rasa mahabbah 

(kecintaan) muri>d kepada murshidnya, dengan sebenar-benarnya cinta. 

Betapa pentingnya memperbaiki adab, dan itu merupakan unsur penting ajaran 

pokok yang ada dalam madhhab tashawuf. Secara garis besar seorang muri>d 

harus menjaga empat adab, yaitu adab kepada Allah Swt., kepada Shaikh 

(Guru Murshid), kepada ikhwan (saudara) dan adab kepada diri sendiri. Adab 

kepada Shaikh (Murshid) sebagaimana tersebut di atas dapat mengantarkan 

seorang muri>d mengerti dan faham bagaimana ia bisa berbuat dan bersikap 
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adab kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai Murshid al-Akbar (pembimbing 

umat manusia).  

Pertemuan guru dengan murid (murshid-muri<d) dalam dunia tasawuf memiliki 

keunikan-keunikan tersediri. Misalnya dalam menegur seorang muri<d, Shaikh 

biasanya tidak menggunakan ungkapan-ungkapan secara langsung, melainkan 

melakukannya dengan sindiran-sindiran dan isharat-isharat. Itulah bahasa 

kalbu antara Shaikh (Murshid) dengan muri<d. Isharat-isharat ini tidak mudah 

untuk sampai kehati. Sehingga tercapai kesepakatan antara teman dan yang 

menemani, hingga seorang muri<d menjadi bagian dari Shaikh, seperti anak 

menjadi bagian dari bapaknya. 

5. Prinsip dasar  yang menjadi landasan pokok dalam  ajaran tarikat Qa>diriyah 

wa-Naqshabandiyah tentu bukan hanya sekedar legalitas formal semata, akan 

tetapi juga menjadi dasar pegangan dan landasan hukum yang sesuai dengan 

ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw., sekaligus yang telah 

dicontohkan dan ditiru serta dikerjakan oleh para Sahabat, Tabi’in, Tabi’it 

tabi’in terus turun-temurun sampai pada guru-guru tarikat (murshid) secara 

berantai dan berkesinambungan hingga pada masa sekarang ini. Adapun dasar 

hukum ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-

Salafi al-Fithrah tidak terlepas dari dua landasan pokok yaitu: landasan 

normatif (al-Qur’an dan al-Hadith) serta fatwa Ulama tarikat, dan landasan 

filosofis (teori-teori ilmiah secara teknis), seperti tata cara dan gerakan-

gerakan simbolik serta posisi duduk tertentu dalam melaksanakan ajaran 

tersebut. 
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Istilah tarikat sebenarnya tidak hanya ditujukan pada suatu ajaran, aturan dan 

cara-cara tertentu yang digunakan oleh seorang Shaikh (guru tarikat), dan 

bukan pula terhadap kelompok tertentu yang menjadi pengikut salah seorang 

Shaikh tarikat, akan tetapi meliputi segala aspek ajaran yang ada dalam 

shari>’at agama Islam seperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya, yang 

semuanya itu adalah merupakan jalan atau cara untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 

Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah yang ada di Pondok Pesantren al-Salafi 

al-Fithrah memiliki beberapa ajaran yang diyakini akan kebenarannya, 

terutama dalam kehidupan bertas}awuf. Beberapa ajaran yang merupakan 

pandangan pengikut tarikat ini bertalian dengan epistemologi (metode) untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan cara yang diyakini paling efektif 

dan efesien. Setidaknya ada empat ajaran pokok dalam tarikat ini, yaitu: 

ajaran tentang kesempurnaan sulu>k, adab para murid, dzikr, dan mura>qabah. 

Keempat ajaran ini membentuk citra diri yang paling dominan dalam 

kehidupan para pengikut tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah. Ajaran-ajaran 

tersebut juga membentuk identitas diri yang membedakan antara pengikut 

tarikat dengan lainnya. 

Terdapat ajaran lain Selain keempat ajaran pokok yang telah disebutkan di 

atas masih ada ajaran lain yang sifatnya tidak mengikat, seperti dhikir al-

anfa>s, tafakkur, prilaku dan sifat mental keshufian pada umumnya. Kesemua 

ajaran yang bersifat tidak mengikat tersebut kurang menjadi penekanan dalam 

tarikat ini.  
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6. Terbentuknya ajaran dalam tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah dapat di 

lihat dari jalur silsilah ajarannya. Dhikir nafi isbat pertama kali di bai’atkan 

kepada Sayyidina ‘Ali> bin Abi>T{a>lib. Yaitu pada malam hijrahnya Nabi 

Muhammad Saw. dari Makah ke kota Yatsrib (Madinah), berupa kalimat La 

>Ila>ha Illa> Alla>h. Dhikir ini di ditalqinkan secara sambung-menyambung hingga 

sampai kepada Shaikh ‘Abdul Qa>dir al-Jaila>ni>. Sedangkan dhikir isim dhat 

dibai’atkan pertama kali oleh Nabi kepada Abu Bakar al-Siddiq, ketika sedang 

menemani Nabi berada di GuaTsur, pada saat sedang berada dalam perjalanan 

hijrah atau dalam persembunyian dari kejaran para pembunuh kafir Qurais. 

Nabi mengajarkan dhikir ini kepada Abu Bakar al-Siddiq dan sekaligus cara 

mura>qabah ma’iyyah (kontemplasi dengan memusatkan keyakinan bahwa 

Allah senantiasa menyertainya) berupa kalimat Allah..Allah..Allah.. 

Keberadaan silsilah ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah  yang ada di 

Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah secara geneolical tentu memiliki rantai 

sanad yang muttasil dan mu’tabar (berkesinambungan) hingga ajaran 

induknya, baik dari jalur ajaran tarikat Qa>diriyah maupun ajaran tarikat 

Naqshabandiyah.  

7. Mengenai aktivitas kegiatan ritual dan kegiatan upacara tarikat Qa>diriyah wa-

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al Fithrah terlaksana dalam 

acara-acara yang diselenggarakan oleh jama’ah al-Khidmah pada setiap acara 

dan kegiatan, baik yang bersifat umum seperti acara hari-hari besar Islam, 

maupun yang bersifat khusus yang disakralkan, seperti acara-acara tertentu 

dalam ketarikatan. Kegiatan tersebut dapat dilihat dalam lampiran tabel. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan temuan data di lapangan dan studi kepustakaan yang menjadi 

data referensi alat penguat bukti tentang Relasi Murshid-Muri>d Dalam Tradisi 

Tarikat Qa>diriyah wa-Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah 

Surabaya dapat memberikan pengetahuan, bahwa memahami tentang Relasi 

Murshid-Muri>d secara utuh dan menyeluruh penting diupayakan baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Hal tersebut akan menjadi dasar (fundament) bagi 

setiap penganut tarikat dalam melaksanakan ajaran-ajarannya.  

Pemahaman dasar-dasar teori tentang ajaran tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah bukan hanya sekedar untuk suatu tujuan penelitian secara ilmiah 

saja, akan tetapi jauh lebih dari pada itu, untuk menjadi pegangan dasar dan 

tuntunan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menjadi 

penganut tarikat yang berilmu amaliah beramal ilmiah. Tekanan pada amalan 

secara praktis dan empiris dapat benar-benar menjadi suatu kebutuhan pokok 

spiritual bagi penganutnya, sehingga dapat menumbuhkan rasa yang mendalam 

di dalam memahami dan melaksanakan ajaran tersebut, yang diaktualisasikan 

secara langsung baik dalam ritual ibadah maupun dalam kehidupan sosial.  

Sebagai saran dan masukan dari penulis, dalam hal ini perlu adanya suatu 

usaha dan upaya untuk menjembatani kedua hal tersebut, baik dari segi teoritis 

maupun praktis, agar hubungan antara murshid dengan muri>d dapat terealisasi 

dengan baik dan sempurna sesuai dengan tuntunan dan ajaran tarikat.                                                          

Hal penting yang jangan sampai dilupakan oleh setiap pengikut tarikat dalam 

menjalankan prinsip ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah adalah harus 
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mengikuti koridor yang ada atau aturan (qonu>n)) yang berlaku, sebagaimana 

yang telah diajarkan oleh guru-guru tarikat (murshid) dalam tuntunan dan 

bimbingannya, yaitu sebagaimana berikut : 

TUNTUNAN DAN BIMBINGAN 
Bagi Penuntut Ilmu Yang Bermanfaat 

Baik di Dunia Maupun di Akhirat 
Di Bawah Naungan Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah 

 
Wahai Penuntut Ilmu Sejati !... 

1. Berpegang teguh pada tali agama yang kokoh, ketakwaan yang sempurna, 

kesungguhan dan keikhlasan dalam menghilangkan kebodohan dan 

keterdindingan hati, agar nur-cahaya keyakinan dan kema’rifatan terhisap 

dan terserap dalam batin dan lubuk hati, sehingga selalu meningkat, 

bersih dan murni dalam mengabdi kepada Allah Swt. 

2. Berbudi pekertilah dengan akhlaqul al-Karimah dan Uswatun Hasanah, 

sehingga hati…. 

 Laksana Langit, meluhurkan, melestarikan, mewujudkan cita-cita dan 

harapan-harapan yang mulia. 

 Laksana Bumi, yang menjadi pijakan dan tempat orang yang baik dan 

jahat. 

 Laksana Gunung, menjulang tinggi dan besar. 

 Laksana Lautan, penuh dengan tatapan ombak dan gelombang. 

 Laksana Awan, mengayomi dan menyejukan semua yang berteduh.  

 Laksana Hujan, memberi minuman dan menghidupkan semua yang 

mencintai dan membenci. 

 Laksana Matahari, menghangatkan dan memberi kemanfaatan. 

 Laksana Bulan Purnama, menghibur dan menyenangkan setiap yang 

memandang. 
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 Dan laksana Bintang, menjadi panutan dan pegangan setiap pencari, 

dengan cinta dan rindu kepada Allah Yang Maha Suci.  

3. Senantiasa bersikap tegas dan konsisten (istiqa>mah) serta teduh dan 

tenang (t{uma’ni>nah) untuk berlindung, berlutut, pasrah dan bersandar 

kepada Allah SWT, selain ilmu dan amal yang tampak (z{a>hir), dengan 

cinta dan rindu serta bermunajat kepada Allah Swt. 

4. Senantiasa mengisi dan memanfaatkan waktu-waktu kosong untuk 

belajar, mengevaluasi, berdiskusi dan mushawarah secara mendalam dan 

lembut serta meneliti secara seksama dengan memohon pertolongan dan 

bantuan dari Allah SWT. 

5. Senantiasa melatih jiwa, bersungguh-sungguh dan sabar serta rid{a> atas 

cobaan, himpitan, gangguan, rintangan, hambatan dan halangan, dengan 

beratawakal dan bersandar kepada Allah Swt. 

6. Takutlah akan padam dan rendamnya pancaran sinar dan terangnya hati 

sebab melakukan larangan, kemaksiatan, kesalahan, kemungkaran, 

kejahatan, kedloliman dan kesewenang-wenangan, dengan kembali, 

bernaung dan berlindung kepada Allah Swt. 

7. Janganlah menyia-nyiakan sesuatu yang seyogyanya bermanfaat, 

mendorong dan yang membantu teraih dan tercapainya cita-cita dan 

harapan-harapan yang tinggi dan luhur, agar hidup dan kehidupan serta 

kematian senantiasa dibawah lindungan kecintaan dan kerinduan serta 

kerid{aan Allah Swt. 
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C. Implikasi 

Studi tentang Relasi Murshid-Muri>d Dalam Tradisi TarikatQa>diriyah wa-

Naqshabandiyah dan teori-teori filsafatnya, kiranya sangat bermanfaat untuk 

menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang keislaman, khususnya tentang 

pemikiran Islam dalam bidang tashawuf. 

Sebagai ilmu terapan, ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah dalam 

kehidupan sosial-spiritual dapat dipergunakan untuk mendukung perumusan ilmu 

jiwa (psikologi agama), sebagai ilmu yang mandiri seperti yang dikehendaki oleh 

para pakar dan psikolog muslim dewasa ini. 

Ajaran-ajaran dalam tarikat ini khususnya dhikir selain bernilai ukhro>wi, 

juga sangat bermanfaat untuk menghindarkan diri dari merebaknya berbagai 

macam gejala penyakit yang kini banyak menimpa masyarakat modern. Dalam 

hal ini, maka dhikir lebih berfungsi sebagai metode psikoterapi, karena dengan 

banyak melakukan dhikir jiwa akan menjadi tentram, tenang dan damai, tidak 

mudah terombang-ambingkan oleh pengaruh lingkungan dan budaya global. 

Bagi pemerintah khususnya dan intansi-intansi terkait, hasil studi tentang 

tarikat ini kiranya dapat menjadi bahan acuan untuk melaksanakan pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya. Pembangunan yang berorientasi pada terwujudnya 

manusia Indonesia yang sehat lahir dan batin, yang hidup dalam keseimbangan 

antara kebahagian jasmani dan ruhani. Maka, dalam hal ini tarikat sudah 

semestinya dapat dilirik sebagai sebuah lembaga pendidikan moral bangsa yang 

berbasis pada akhlak spiritual. 

 


